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A. Latar Belakang Masalah

Pada bulan Rajab tahun kesembilan Hijriah, kaum muslimin menerima
kabar dari para pedagang yang kembali dari Syam bahwa bangsa Romawi telah
mengumpulkan kekuatan besar, didukung oleh orang-orang Arab Nasrani dari
suku Lakham, Judzam, dan lainnya yang berada di bawah kekuasaan Romawi.
Setelah pasukan perintis mereka tiba di Balqa’, Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa
sallam menggerakkan umat islam untuk menghadapi ancaman tersebut.'

Setelah mendengar seruan Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam, umat
islam segera berbondong-bondong untuk memenuhi panggilan tersebut. Mereka
bergegas melakukan persiapan untuk berperang, dari berbagai kabilah serta suku
dari berbagai daerah datang ke madinah. Saking banyaknya, tak seorang pun
mencatat nama-nama mereka yang akan ikut dalam perjalanan menuju tabuk.

Selama proses persiapan berlangsung, mulai terlihat apa yang ada dalam
hati masing-masing orang. saat itu, keimanan, keikhlasan, dan kesetiaan umat
islam terhadap Allah dan Rasul-Nya diuji. Beberapa di antara mereka rela
mengeluarkan harta untuk melengkapi perlengkapan yang diperlukan oleh
pasukan, seperti senjata, kuda perang, unta, dan lainnya

Ada juga orang-orang yang kurang mampu yang tidak dapat memberikan
sumbangan bagi perjuangan di jalan Allah. Mereka tidak memiliki persiapan, alat,
atau sarana untuk mencapai medan perang.

Di samping itu, terdapat individu-individu yang bimbang dan ragu serta
mencari-cari alasan untuk menghindari tanggung jawab berperang di jalan Allah.
Ketidaksenangan mereka terhadap islam membuat mereka enggan untuk
berpartisipasi, bahkan mereka tidak berharap para prajurit islam kembali dengan
selamat.

Namun, ada pula beberapa orang yang awalnya memiliki niat yang lemah,

tetapi setelah melihat pasukan berangkat, mereka menyadari bahwa iman mereka

! Muhammad Sa’id Ramdahan al-Buthy. Figh al sirah, (Dar al Fikr, 1990), h. 399.



dalam bahaya jika tidak ikut serta. Akhirnya mereka pergi menyusul dan berhasil
bergabung bersama pasukan.

Selain mereka yang memiliki uzur syar’i dan para munafik yang dengan
sengaja menolak panggilan jihad, terdapat pula segolongan sahabat yang tidak
ikut serta dalam perang tabuk bukan karena pembangkangan, melainkan karena
kelalaian dan keterlambatan mereka dalam mengambil keputusan. Mereka
sebenarnya memiliki keimanan yang kuat dan kecintaan mendalam kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya, namun terlena oleh kenyamanan duniawi dan kesibukan
harian yang membuat mereka menunda keberangkatan hingga akhirnya tertinggal
dari pasukan kaum Muslimin. Mereka bukan orang-orang yang membenci jihad,
melainkan orang-orang yang tertimpa kelemahan jiwa pada saat itu’

Setelah kembali dari tabuk, Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam
langsung menuju masjid dan melakukan shalat dua rakaat, sementara orang-orang
berkumpul di sana. Di antara mereka terdapat lebih dari 80 orang munafik yang
hadir dengan mengemukakan berbagai alasan. Mereka bahkan bersumpah untuk
memperkuat alasan yang mereka buat. Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam
menerima alasan mereka sesuai dengan zahirnya dan memintakan ampunan bagi
mereka.

Namun, tiga orang dari kalangan mukmin yang tulus, yaitu Ka’b bin
Malik, Murarah bin Rabi’, dan Hilal bin Umayyah, mengatakan dengan jujur
mengapa mereka tidak bergabung dalam perang tersebut. Sebagai
konsekuensinya, Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam melarang para sahabat
berbicara dengan mereka bertiga, dan mereka juga harus menjalani pengucilan
total selama 50 hari sebagai hukuman. Mereka merasa tersiksa, dan bumi yang
luas ini terasa sempit bagi mereka. Setelah itu, Allah menurunkan ampunan-Nya

kepada mereka:

2 Shafiyurrahman al Mubarakfury. Sirah Nabawiyah, Terj. Zenal Mutaqin (Bandung: Jabal,
2010), h. 574
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Artinya: “Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tobatnya)
sehingga bumi yang luas ini mereka rasakan amat sempit dan jiwa mereka pun
dirasa sempit pula oleh mereka, kemudian mereka menyadari bahwa tidak ada
tempat lari dari (siksaan) Allah selain kepada-Nya,; kemudian Allah menerima
tobat mereka agar mereka tetap bertobat. Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha
Menerima tobat lagi Maha Penyayang. Hai orang-orang yang beriman, tetap
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kalian bersama orang-orang yang
selalu berkata benar’

Peristiwa hukuman terhadap Ka’b bin Malik, Murarah bin Rabi’, dan Hilal
bin Umayyah ini dijelaskan secara detail dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Muslim dan dicatat dalam kitab Riyadlus Shalihin karya Imam Abu Zakariya
Yahya bin Syaraf an-Nawawy. Dalam peristiwa ini, kita dapat menemukan
banyak sekali nilai-nilai etika dan moral Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa
sallam dalam memberikan hukuman kepada sahabatnya, dalam memberikan
hukuman, Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam senantiasa diwarnai dengan
prinsip-prinsip  keadilan, kebijaksanaan, empati, dan kasih sayang yang
mendalam.

Pembicaraan tentang hukum berasaskan nilai-nilai keadilan dan
bijaksananaan, empati dan kasih sayang, sangat penting diangkat di tengah-tengah
banyaknya kekerasan yang terjadi didunia pendidikan, laporan dari Kompas.com,
Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) mencatat bahwa sekolah menjadi
tempat yang paling sering terjadi kasus kekerasan sepanjang tahun 2024. Menurut

Koordinator Nasional JPPI, Ubaid Matraji, pada tahun 2024 terdapat 60 persen

kasus kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah.” %,

3 QS. At-Taubah, 9: 118-119

4 Sania Mashabi dan mahar prastiwi, 60 Persen Kasus Kekerasan Terjadi di Sekolah
Sepanjang2024 :https://www.kompas.com/edu/read/2024/12/30/133355771/jppi-60-persen-kasus-
kekerasan-terjadi-di-sekolah-sepanjang-2024. (diakses 30/12/2024, 13: 33)




Informasi yang disampaikan Media Indonesis lingkungan pendidikan
masih menjadi isu utama yang menjadi sorotan. Menurut data yang dihimpun oleh
Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI), selama tahun 2024 tercatat
sebanyak 573 kasus kekerasan yang terjadi di sekolah, dari data tersebut,
diketahui bahwa pelaku terbanyak dalam kasus kekerasan di sekolah adalah guru,
mencapai 43,9%. Selain guru, pelaku kekerasan juga meliputi peserta didik
sebesar 13,6%, tenaga kependidikan 2,5%, serta kelompok lainnya sebesar 39,8%.
Kelompok "lainnya" ini mencakup petugas keamanan sekolah, orang tua, senior,
geng sekolah, hingga masyarakat umum,”

Tindak kekerasan terjadi pada hari Jumat tanggal 31 Mei 2024 sekitar
pukul 09.00 WIB, di daerah Cibodas, Pelabuhan Ratu, Sukabumi, seorang guru
Sekolah Dasar Negeri yang berinisial T dilaporkan ke polisi. Guru tersebut
dilaporkan karena melakukan tindakan kekerasan, yaitu mencekik leher muridnya
yang berinisial MPI, Kejadian berawal ketika MPI tidak sengaja menendang bola,
dan bola tersebut mengenai kepala guru T. Guru T tidak dapat menerima hal
tersebut dan akhirnya melakukan tindakan kekerasan dengan mencekik leher MPI
dan menjambak rambutnya, Peristiwa ini jelas menunjukkan adanya
penyalahgunaan wewenang dan tindakan tidak terpuji yang dilakukan oleh
seorang guru terhadap muridnya. Sebagai seorang pendidik, seharusnya guru
dapat menjaga sikap, menjadi teladan, dan mengedepankan pendekatan yang
mendidik, bukan malah melakukan kekerasan fisik. Hal ini tentu sangat
memprihatinkan dan membutuhkan perhatian serta tindak lanjut dari pihak terkait

” 6 “menurut koordiantor JPPI

untuk mencegah terulangnya kejadian serupa
Ubaid Matraji, kekerasan yang dilakukan guru sering kali berakar dari cara

pendisiplinan yang salah’

> Gana Buana, guru dominasai kausus kekerasan di sekolah pada 2024

https://mediaindonesia.com/humaniora/729658/guru-dominasi-kasus-kekerasan-di-sekolah-pada-
2024 (diakses 27/12/2024, 15.50 WIB)

 Tim Detik Jabar, Murka guru cekik siswa gegara kepala kena bola berujung dipolisikan
https://www.detik.com/jabar/berita/d-7367930/murka-guru-cekik-siswa-gegara-kepala-kena-bola-
berujung-dipolisikan ( diakses 27/12/2024, 09:30 WIB)

7 Gana Buana, gwru dominasai kausus kekerasan di sekolah pada 2024
https://mediaindonesia.com/humaniora/729658/guru-dominasi-kasus-kekerasan-di-sekolah-pada-
2024 (diakses 27/12/2024 WIB)




Dari data dan contoh kasus yang sudah diuraikan diatas maka penulis
melihat bahwa guru menjadikan hukuman sebagai upaya untuk mendisiplinkan
anak, namun pemberian hukuman dengan cara kekarasan menunjukkan ketidak
pahaman dalam memperbaiki prilaku negative pada anak didik, karena tujuan
hukuman dalam pendidkan adalah untuk menyadarkan anak kembali pada hal hal
yang benar atau yang tertib® tidak sebagai ajang balas dendam.

Fenomena yang memprihatinkan ini sudah selayaknya menggugah para
cendekiawan Muslim untuk tampil memberikan solusi, diantaranya adalah dengan
merumuskan panduan etika dalam memberikan hukuman kepada peserta didik
yang digali dari petunjuk hadis atau sunnah Nabi Shalallahu ‘alaihi wa sallam.

Hadis atau sunnah, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, dan sifat
Nabi adalah sketsa rinci kehidupan Islam, ia menggambarkan kehidupan islami
dalam tataran individu, keluarga, dan juga masyarakat. Jika al-Qur’an dimisalkan
sebagai dustur (peraturan), maka as Sunnah adalah ganun (undang-undang) yang
menerjemahkan dan menjelaskan peraturan tersebut. Umat islam sepakat
menjadikan hadis sebagai petunjuk dari Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam
dalam perkara aqidah, ibadah syar’i yang bersifat ‘amali, akhlak islami.

Hadis nabawi tentang hukuman terhadap Ka’ab bin Malik pasca Perang
Tabuk dapat dijadikan salah satu rujukan dalam merumuskan panduan
memberikan sanksi yang mendidik kepada siswa yang melakukan kesalahan. Di
dalam Kisah Ka'ab bin Malik Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam
menerapkan hukuman edukatif hukuman berupa pemboikotan sosial selama 50
hari terhadap Ka'ab bin Malik yang tidak ikut serta dalam Perang Tabuk tanpa
alasan yang sah, memberikan pelajaran mendalam mengenai konsep hukuman
dalam Islam. Kisah ini juga menunjukkan bagaimana hukuman tersebut mampu
mendorong pelaku untuk bertaubat dengan tulus dan kembali kepada jalan yang
benar.

Kajian komprehensif terhadap hadis Nabi tentang hukuman terhadap
Ka’ab bin Malik pasca perang tabuk menjadi sangat penting untuk memberikan

pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung di

8 Ahmad Minan Zuhri Hukuman dalam Pendidikan (Malang, Ahli Media Press 2020) h. 7



dalamnya. Kisah ini bukan hanya menggambarkan bentuk hukuman sosial yang
diterapkan oleh Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam, tetapi juga menunjukkan
pendekatan yang penuh kasih sayang, keadilan, dan orientasi perbaikan dalam
mendidik umat. Dengan memahami latar belakang, konteks historis, serta respons
Ka’ab terhadap hukuman tersebut, kita dapat menarik pelajaran penting tentang
bagaimana hukuman dalam pendidikan tidak semata-mata bersifat represif,
melainkan juga mengandung unsur edukatif yang bertujuan membentuk karakter
dan moral peserta didik. Penelitian terhadap hadis ini juga memberikan kontribusi
terhadap pengembangan metode pendidikan islam yang relevan dengan tantangan
zaman modern. Oleh karena itu, pendekatan hukuman edukatif yang ditunjukkan
dalam hadis Ka’ab bin Malik menjadi model yang layak dikaji dan diadaptasi
dalam sistem pendidikan kontemporer.

Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis hadis melalui pendekatan kritik
hadis ('ilm al-jarh wa al-ta'dil), syarah hadis, dan fahmu al-hadis, Akan
dilakukan pula analisis tentang nilai nilai edukatif yang terkandung dalam hadis
tentang hukuman Ka’ab bin Malik serta merelevansikan nilai nilai dalam dalam
hadis Ka’ab bin Malik dengan konsep pendidikan saat ini

Penulis akan meninjau dan menunjukkan keabsahan riwayat-riwayat
tersebut baik dari sisi sanad maupun matannya, selanjutnya akan digali fawaid
dengan mengacu pada syarah al-hadis yang diharapkan dapat mengungkap
prinsip-prinsip etika dan moralitas khususnya berkaitan dengan memberikan
punishmen yang menjadikan siswa sadar dengan kesalahannya dan mau
memperbaiki diri. Berdasarkan latarbelakang diatas maka permasalah yang akan
dikaji adalah bagaimana konsep hukuman yang memberikan edukasi yang pernah
dilakukan oleh Rasulullah pada sahabatnya sehinnga mereka sadar akan
kesalahannya dan mau memperbaiki diri, oleh karena itu penelitian ini penulis
beri judul: "Pendekatan Hukuman Edukatif dalam Hadis Ka’ab bin Malik dan
Implikasinya Terhadap Pendidikan"

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang diatas penulisan ini difokuskan pada analisis

hadis Ka’ab bin Malik tenatang pendekatan hukuman edukatif dan implikasinya



terhadap pendidikan, karena hadis tersebut belum dikaji/diungkap secara
komprehensif untuk diterapkan dalam pendidikan formal di sekolah, Berkaitan
dengan hal tersebut, dalam penelitian ini diajukan pertanyaan penelitian berikut:
1. Bagaimana kualitas hadis Ka’ab bin Malik?
2. Bagaimana konsep hukuman edukatif dalam hadis Ka’ab bin Malik
berdasarkan analisis historis dan kajian ilmu hadis?
3. Bagaimana relevansi nilai-nilai edukatif dalam hadis Ka’ab bin Malik terhadap
konsep pendidikan?
C. Tujuan Penelitian
Melalui pendekatan historis dan ilmu hadis penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui kualitas hadis Ka’ab bin Malik
2. Menganalisis konsep hukuman edukatif dalam hadis Ka’ab bin Malik melalui
kajian historis dan ilmu hadis, serta mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan
yang terkandung di dalamnya.
3. Menggali relevansi nilai-nilai edukatif dalam hadis Ka’ab bin Malik terhadap
konsep dan praktik pendidikan di era kontemporer
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan khazanah keilmuan, khususnya pada ranah kajian
hadis yang berkaitan dengan pendidikan. Penelitian ini tidak hanya memperluas
pemahaman terhadap dimensi tarbawi dalam hadis, tetapi juga membuka ruang
bagi integrasi antara disiplin ilmu hadis dan konsep pendidikan kontemporer,
sebagaimana dijelaskan dalam poin-poin berikut
a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu hadis, khususnya dalam
analisis hadis bertema pendidikan.
b. Memperkaya kajian interdisipliner antara ilmu hadis dan pendidikan.
c. Menawarkan persepektif baru tentang metode pendidikan Nabi
Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam melalui hukuman sosial yang

bersifat edukatif



d.

Memperdalam pemahaman tentang peran nilai nilai moral seperti
kejujuran, tanggung jawab dan kesabaran dalam proses pendidikan
berbasis hadis

Memberikan dasar teoritis bagi pengembangan model pendidikan yang
menggabungkan pendekatan sepiritual, sosial dan moral sebagaimana
dicontohkan Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kisah Ka’ab

bin Malik.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan sumbangsih secara

teoretis, tetapi juga berdampak secara praktis dalam dunia pendidikan, khususnya

bagi para pendidik, pengambila kebijakan dan lembaga pendidikan. Hasil

penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam menerapkan pendekatan pembinaan

yang sesuai dengan nilai nilai islam serta konteks peserta didik masakini

sebagaimana uraian berikut:

a.

Memberikan wawasan bagi pendidik tentang pendekatan hukuman
edukatif yang berdasarkan hadis.

Menjadi referensi bagi pengembangan metode pembelajaran berbasis nilai
Islam di lembaga pendidikan.

Menjadi pedoman bagi guru dan tenaga pendidik dalam merancang
strategi penegakan disiplin yang mengedepankan keadilan dan kasih
sayang.

Memberikan contoh konkret praktik pendidikan Rasulullah Shalallahu
‘alaihi wa sallam yang dapat diaplikasikan dalam konteks pendidikan
modern

Membantu pembuat kebijakan pendidikan dalam merumuskan pedoman
etis terkait pemberian sanksi yang membangun, bukan merusak karakter

peserta didik.

E. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suaatu dasar penelitian yang mencakup

penggabungan antara teori, obervasi, fakta, serta kajia pustaka yang akan menjadi



landasan dalam melakukan karya tulis ilamiah®. Ia berfungsi sebagai peta
intelektual yang menunjukkan bagaimana masalah penelitian dijabarkan dari latar
belakang, lalu dihubungkan dengan teori atau konsep yang relevan, hingga
akhirnya mengarahkan kepada fokus dan tujuan penelitian.

Penelitian ini berlandaskan pada pendekatan ilmu hadis dan pendidikan
dalam mengkaji hukuman edukatif dalam hadis Ka’ab bin Malik. Kerangka
pemikiran ini berfungsi untuk mensistematisasikan penelitian, menghubungkan
teori, konsep, serta pendekatan analisis hadis, sehingga menghasilkan pemahaman
yang komprehensif terhadap nilai-nilai pendidikan dalam hadis tersebut.

Dalam mengkaji hadis Ka’ab bin Malik, penelitian ini menggunakan tiga
pendekatan utama dalam ilmu hadis, yaitu:

1. Takhrij Hadis yaitu penelusuran sumber hadis dalam kitab-kitab primer
seperti Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan al Tirmidzi, Sunan Abi
Dawud, Musnad Ahamad.

2. Kiritik Sanad yaitu evaluasi kredibilitas perawi dengan menggunakan kitab
ilmu rijal seperti Tahdzib al-Kamal (al-Mizzi) dan Siyar A’lam al-Nubala
(adz-Dzahabi), Al Kasyif (adz Dzahabi)

3. Analisis Matan yaitu kajian mendalam terhadap teks hadis, menelusuri
makna serta relevansinya dengan prinsip-prinsip pendidikan.

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memahami kualitas hadis,
konteks historis, serta pesan moral dan edukatif dalam hadis Ka’ab bin Malik

Dalam ranah pendidikan, penelitian ini berlandaskan pada konsep
hukuman edukatif dalam Islam yang harus memenubhi prinsip-prinsip berikut:

1. Adil dan Proporsional: Hukuman harus sesuai dengan kesalahan yang
dilakukan dan tidak menimbulkan efek traumatis'®.

2. Berbasis Kesadaran Moral: Hukuman harus mendorong seseorang untuk

menyadari kesalahannya dan memperbaiki diri''.

 Ni Putu Gatriani, Ns Nashrullah, Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif (Y ogyakarta:
Selat Media Patners, 2023), h. 98
19 Yusuf Qardhawi, Figh Tarbiyah Islamiyah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1997), h. 75.

' Muhammad Sa'id Ramadhan al-Buthi, Figh a/-Sirah (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), h. 305.
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3. Memiliki Efek Pembelajaran: Hukuman harus berfungsi sebagai instrumen
edukatif, bukan bentuk balas dendam atau pemaksaan'?.

4. Bersifat Korektif, Bukan Represif: Hukuman harus mengarahkan individu
kepada kebaikan, bukan sebagai bentuk penghinaan atau kekerasan'>.

Konsep ini diambil dari pemikiran ulama seperti Abdullah Nasih Ulwan dalam

kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam, serta prinsip-prinsip disiplin dalam pendidikan

Islam yang diterapkan dalam sirah nabawiyah'*.

Berdasarkan pendekatan hadis dan pendidikan, penelitian ini
mendefinisikan tiga aspek utama yang menjadi fokus dalam analisis:

1. Hukuman Edukatif: Hukuman yang bertujuan untuk mendidik, bukan untuk
menghukum secara fisik atau psikologis.

2. Nilai-Nilai Pendidikan: Prinsip-prinsip yang terkandung dalam hadis, seperti
kejujuran, tanggung jawab, kesabaran, dan introspeksi diri.

3. Relevansi dengan Pendidikan Kontemporer: Bagaimana konsep hukuman
edukatif dalam hadis Ka’ab bin Malik dapat diterapkan dalam sistem
pendidikan saat ini.

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan beberapa tahap sebagai
berikut:

a. Pengumpulan data dengan menelusuri hadis hadis dalam kitab-kitab
primer (kutub al sittah) dengan bantuan maktabah syamilah, setelah
mengumpulkan hadis kisah Ka’ab bin Malik dari berbagai bagi riwayat
peneliti menganalisis sanad dan matan dari beberapa riwayat hadis yang
ada untuk menilai keabsahan sanad hadis dengan merujuk pada kitab-kitab
ilmu rijal seperti kitab tadzhib Al Kamal. kemudian dilanjutkan kajian
syarah hadis untuk memahami konteks hukuman terhadap Ka’ab bin
Malik

b. Kontekstualisasi dalam pendidikan yaitu dengan menghubungkan nilai-

nilai yang terkandung dalam hadis dengan sistem pendidikan modern,

12 Muhammad Nawawi bin Umar, Murah Labid (Makkah: Darul Kutub, 1890), h. 62.
13 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad (Kairo: Darul Hadis, 2001), h. 347.
14 Muhammad al-Khudari, Tarbiyah Islamiyah (Beirut: Dar al-Nashr, 1995), h 150.
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kemudian membandingkan konsep hukuman edukatif dalam hadis kisah
Ka’ab bin Malik dengan pendekatan pendidikan yang digunakan saat ini
Untuk memudahkan memahami kerangka pemikiran diatas maka penulis

membuat bagan dari kerangka pemikiran.

Takhrij dan Kritik Sanad: Langkah- Relefansi
langka.lh analis-is. terhadap sanad hadi§, deng an
seperti penelitian keabsahan hadis ) Pendidikan
dalam kitab-kitab hadis terkenal Kontempor
er:
nalisis Matan: Kajian terhadap Menyimpul
Hadis ﬂ konten hadis, meliputi penafsiran dan | ~| kan
Ka'ab konteks historis — V| bagaimana
nilai-nilai
Bin . - dan konsep
Malik Nilai-Nilai Pendidikan Islam: dalam hadis

Menyoroti nilai-nilai seperti [ Ka'ab bin
’ P ¥ Malik dapat

kejujuran, taubat, kesabaran, dan diterapkan

I

dalam
konteks
pendidikan

j:‘> Menjelaskan konsep hukuman dalam — : masa kini.
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Gambar 1. kerangka pemikiran penelitian

Kerangka pemikiran ini memberikan landasan yang kuat bagi penelitian dengan
pendekatan interdisipliner antara ilmu hadis dan pendidikan. Melalui analisis
sanad dan matan hadis Ka’ab bin Malik, serta konteks penerapan sanksi yang
diberikan oleh Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam, penelitian ini berupaya
menggali nilai-nilai edukatif yang mendalam dan aplikatif. Nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan kesabaran tidak hanya merepresentasikan ajaran
moral Islam, tetapi juga memiliki urgensi dalam pembentukan karakter peserta
didik di era modern. Dengan mengkontekstualisasikan hadis ini dalam dunia
pendidikan kontemporer, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan konsep hukuman yang lebih mendidik, adil, dan

manusiawi dalam sistem pendidikan masa kini.



